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ABSTRACT 

Differentiated learning is a strategic approach in dealing with the diversity of 
student characteristics in the 21st century, especially at the elementary school 
level. This study aims to examine the implementation of differentiated learning 
through a literature study of national and international scientific articles published 
in 2019–2025. The method used is a literature study with data collection 
techniques based on a systematic review of primary sources, which are analyzed 
using a descriptive-qualitative approach. The results of the study indicate that the 
implementation of differentiated learning contributes positively to increasing 
learning engagement, academic outcomes, and student character development. 
The dominant strategies used include differentiation of content, process, and 
product, taking into account students' readiness to learn, interests, and learning 
profiles. The main obstacles identified include limited teacher competence, lack of 
supporting resources, and resistance to changes in conventional learning 
methods. Efforts to improve teacher competence through ongoing training, 
strengthening policy support, and utilizing technology are key factors in optimizing 
the implementation of differentiation in elementary schools. In addition, adaptation 
to the local context and the development of a community of educational 
practitioners are considered important to expand the practice of differentiated 
learning sustainably. This study recommends further field studies to explore the 
effectiveness of differentiated learning models in various social and geographical 
conditions in Indonesia. These findings are expected to be a reference for 
education practitioners in designing inclusive, adaptive, and relevant learning to 
the needs of students in today's global era. 

Keywords: Differentiated Learning, Elementary School, 21st Century, Literature 
Study, Educational Innovation. 

ABSTRAK 

Pembelajaran berdiferensiasi menjadi pendekatan strategis dalam menghadapi 
keberagaman karakteristik peserta didik di abad ke-21, khususnya di tingkat 
sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi pembelajaran 
berdiferensiasi melalui studi literatur terhadap artikel-artikel ilmiah nasional dan 
internasional terbitan tahun 2019–2025. Metode yang digunakan adalah studi 
literatur dengan teknik pengumpulan data berbasis telaah sistematis terhadap 
sumber primer, yang dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi 
berkontribusi positif terhadap peningkatan keterlibatan belajar, hasil akademik, 
serta pengembangan karakter siswa. Strategi yang dominan digunakan meliputi 
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diferensiasi konten, proses, dan produk, dengan mempertimbangkan kesiapan 
belajar, minat, dan profil belajar siswa. Kendala utama yang diidentifikasi antara 
lain keterbatasan kompetensi guru, kurangnya sumber daya pendukung, serta 
resistensi terhadap perubahan metode pembelajaran konvensional. Upaya 
peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan berkelanjutan, penguatan 
dukungan kebijakan, serta pemanfaatan teknologi menjadi faktor kunci dalam 
mengoptimalkan implementasi diferensiasi di sekolah dasar. Selain itu, adaptasi 
terhadap konteks lokal dan pengembangan komunitas praktisi pendidikan dinilai 
penting untuk memperluas praktik pembelajaran berdiferensiasi secara 
berkelanjutan. Penelitian ini merekomendasikan adanya studi lapangan lebih 
lanjut guna mengeksplorasi efektivitas model pembelajaran berdiferensiasi di 
berbagai kondisi sosial dan geografis di Indonesia. Temuan ini diharapkan dapat 
menjadi referensi bagi praktisi pendidikan dalam merancang pembelajaran yang 
inklusif, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik di era global saat ini. 

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Sekolah Dasar, Abad ke-21, Studi 

Literatur, Inovasi Pendidikan. 

 

A. Pendahuluan 

Perkembangan Pendidikan di 

abad ke-21 menuntut adanya 

perubahan paradigma dalam proses 

pembelajaran, di mana kolaborasi 

menjadi lebih penting daripada 

kompetisi (Lestari, at al., 2020). 

Perkembangan teknologi informasi 

yang begitu cepat telah membawa 

dampak signifikan terhadap 

kebutuhan kompetensi di dunia kerja, 

sehingga sistem pendidikan harus 

beradaptasi untuk membekali peserta 

didik dengan serangkaian 

keterampilan abad ke-21 yang 

relevan. oleh karena itu, sekolah-

sekolah mulai berbenah diri untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan 

agar lulusan memiliki daya saing 

tinggi di dunia kerja yang semakin 

kompetitif (Ariyanto, at al., 2020).  

Menyadari pentingnya 

pendidikan dalam menjawab 

tantangan zaman di era ekonomi 

global, pemerintah Indonesia 

mengimplementasikan struktur 

pembelajaran abad ke-21 yang 

inovatif, bertujuan untuk membekali 

peserta didik dengan keterampilan 

yang relevan (Yustinaningrum, 2019). 

Pembelajaran berdiferensiasi hadir 

sebagai solusi untuk mengakomodasi 

keberagaman siswa, dan hal ini 

menjadi fokus utama dalam 

mewujudkan pendidikan yang inklusif 

dan berkualitas di tingkat sekolah 

dasar (Rosmana, at al., 2022). Di 

Indonesia, implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi mulai 

diterapkan seiring dengan penerapan 

Kurikulum Merdeka yang 

memberikan fleksibilitas bagi guru 
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dalam merancang pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa 

(Hayati, 2022). 

Data dari Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 

menunjukkan bahwa di Indonesia, 

terdapat lebih dari 50 juta siswa yang 

terdaftar di tingkat sekolah dasar 

(Kemdikbud, 2023). Dengan jumlah 

siswa yang besar dan beragam, 

tantangan dalam mengelola kelas 

menjadi semakin kompleks. 

Pembelajaran berdiferensiasi 

memungkinkan guru untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif, di mana setiap siswa 

mendapatkan kesempatan untuk 

belajar sesuai dengan kemampuan 

dan minat mereka (Hadi, 2022). 

Pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan suatu pendekatan yang 

dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan belajar setiap siswa 

dengan cara yang berbeda. Menurut 

Tomlinson (2022), pembelajaran 

berdiferensiasi melibatkan 

penyesuaian dalam konten, proses, 

produk, dan lingkungan belajar agar 

sesuai dengan kemampuan, minat, 

dan gaya belajar siswa. Di Indonesia, 

penerapan pembelajaran ini semakin 

relevan mengingat keragaman 

budaya dan latar belakang siswa. 

Data dari Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan (2023) 

menunjukkan bahwa sekitar 60% 

siswa di sekolah dasar memiliki 

kebutuhan belajar yang berbeda-

beda, sehingga penting untuk 

menerapkan metode yang adaptif. 

Dalam konteks abad ke-21, di 

mana teknologi dan informasi 

berkembang dengan cepat, guru 

dituntut untuk memiliki keterampilan 

yang memadai dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Nurhidayah 

(2022), 75% guru di Indonesia 

merasa perlu untuk mendapatkan 

pelatihan lebih lanjut mengenai 

strategi pembelajaran yang dapat 

diterapkan di kelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun 

kesadaran akan pentingnya 

pembelajaran berdiferensiasi sudah 

ada, masih ada tantangan dalam 

pelaksanaannya. 

Selain itu, pembelajaran 

berdiferensiasi juga berkaitan erat 

dengan pengembangan keterampilan 

abad ke-21, seperti berpikir kritis, 

kolaborasi, dan kreativitas. Menurut 

laporan dari UNESCO (2022), siswa 

yang terlibat dalam pembelajaran 

yang berbeda sesuai dengan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025  

226 
 

kebutuhan mereka cenderung 

memiliki motivasi belajar yang lebih 

tinggi. Oleh karena itu, implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi di 

sekolah dasar dapat menjadi langkah 

strategis dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. 

Namun, meskipun banyak 

penelitian yang menunjukkan 

manfaat pembelajaran 

berdiferensiasi, implementasinya di 

lapangan sering kali menemui 

kendala. Beberapa faktor seperti 

kurangnya pelatihan bagi guru, 

sumber daya yang terbatas, dan 

kurikulum yang kaku dapat 

menghambat penerapan strategi ini 

(Rizki, 2023). Oleh karena itu, penting 

untuk memahami bagaimana praktik 

pembelajaran berdiferensiasi dapat 

dioptimalkan di sekolah dasar di 

Indonesia. 

Dalam artikel ini, dilakukan 

tinjauan literatir tentang bagaimana 

implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi di sekolah dasar 

berdasarkan hasil-hasil studi literatur 

terkini pada abad ke-21. Metode 

kajian studi literatur digunakan untuk 

mengumpulkan data dari sumber-

sumber tertulis seperti jurnal, buku, 

laporan penelitian, dan dokumen 

tertulis lainnya. Diharapkan hasil dari 

kajian ini dapat memberikan 

pemahaman mendalam mengenai 

tantangan, peluang, dan strategi 

implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi yang efektif di 

lingkungan sekolah dasar, serta 

implikasinya terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan di Indonesia. 

 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi literatur (literature 

review) sebagai metode utamanya. 

Studi literatur dilakukan dengan cara 

menelusuri, mengidentifikasi, dan 

menganalisis berbagai hasil 

penelitian, artikel ilmiah, serta buku 

yang membahas tentang 

implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi di sekolah dasar 

dalam konteks abad ke-21. Sumber 

literatur yang dikaji dipilih 

berdasarkan kriteria terbaru, yakni 

diterbitkan dalam rentang tahun 2019 

hingga 2025, untuk memastikan 

relevansi dengan perkembangan 

pendidikan mutakhir. 

Prosedur kajian meliputi 

beberapa tahapan, yaitu: (1) 

penentuan kata kunci pencarian 

seperti “pembelajaran 

berdiferensiasi”, “differentiated 
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instruction”, “sekolah dasar”, dan 

“keterampilan abad ke-21”; (2) 

pencarian sumber melalui database 

terpercaya seperti Google Scholar, 

DOAJ, Garuda, dan jurnal nasional 

terakreditasi; (3) seleksi artikel 

berdasarkan relevansi dan 

kesesuaian topik; (4) analisis isi untuk 

menemukan pola, tema utama, 

strategi, tantangan, serta dampak 

penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi; dan (5) penyusunan 

hasil tinjauan dalam bentuk sintesis 

naratif. 

Metode ini dipilih karena studi 

literatur memungkinkan peneliti untuk 

memahami praktik implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi secara 

mendalam dari berbagai perspektif 

tanpa melakukan penelitian lapangan 

langsung (Snyder, 2019). Melalui 

sintesis literatur, penelitian ini 

bertujuan memberikan gambaran 

komprehensif tentang bagaimana 

pembelajaran berdiferensiasi 

diimplementasikan di tingkat sekolah 

dasar, serta kaitannya dengan 

pengembangan keterampilan abad 

ke-21. 

 
C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Sumber rujukan yang 

digunakan dalam tulisan ini mengacu 

pada sumber-sumber terkini dalam 

rentang waktu tiga tahun terakhir 

(2019 – 2025) yang memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi. Sumber-

sumber tersebut mencakup naskah 

akademik yang diterbitkan oleh 

lembaga yang berwenang, hasil-hasil 

penelitian, serta dokumen tertulis 

lainnya. Melalui proses identifikasi, 

ditemukan berbagai kajian yang 

relevan mengenai topik pembelajaran 

berdiferensiasi dan Kurikulum 

Merdeka, yang terdiri dari jurnal, 

buku, laporan, dan dokumen lainnya. 

Dari sekian banyak sumber yang ada, 

dilakukan seleksi yang cermat dan 

terpilih beberapa jurnal yang akan 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel 1. Kajian Literatur 

No Penulis 
(Tahun) 

Fokus Penelitian Temuan 
Utama 

Implikasi 

1 Tomlins
on 
(2022) 

Prinsip 
Pembelajaran 
Berdiferensiasi 

Diferensia
si dalam 
konten, 
proses, 
produk, 
dan 
lingkungan 
belajar 

Guru harus 
fleksibel dalam 
pendekatan 
pengajaran 

2 Rosman
a et al. 
(2022) 

Implementasi di 
SD di Indonesia 

Diferensia
si 
membantu 
inklusi 
siswa 
beragam 

Pentingnya 
adaptasi 
pembelajaran di 
kelas 

3 Hadi 
(2022) 

Strategi 
Diferensiasi di 
Kelas 

Variasi 
dalam 
metode 
dan media 
pembelaja
ran 

Meningkatkan 
keterlibatan 
siswa 

4 Nurhida
yah 
(2022) 

Kompetensi 
Guru 

Banyak 
guru 
merasa 
belum siap 

Perlunya 
pelatihan 
intensif 
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menerapk
an 
diferensias
i 

5 Rizki 
(2023) 

Kendala 
Implementasi 

Waktu dan 
sumber 
daya 
menjadi 
tantangan 
utama 

Butuh 
dukungan 
kebijakan dan 
fasilitas 

6 Darmaw
an 
(2023) 

Peran Teknologi Integrasi 
teknologi 
mendukun
g 
diferensias
i 

Teknologi 
memperkaya 
pengalaman 
belajar 

7 Dewi & 
Sari 
(2025) 

Dampak 
Diferensiasi 
terhadap 
Motivasi 

Motivasi 
siswa 
meningkat 
25% 

Pembelajaran 
lebih bermakna 
dan efektif 

8 Yuliana 
& 
Irawan 
(2023) 

Kolaborasi 
dalam 
Diferensiasi 

Komunitas 
guru 
memperku
at praktik 
diferensias
i 

Kolaborasi guru 
harus 
dioptimalkan 

 
Dari tabel 1, literatur-literatur di atas 

didapatkan beberapa kajian yang 

dapat di bahas sebagai berikut, 

1. Konsep Dasar Pembelajaran 

Berdiferensiasi di Abad ke-21 

Pembelajaran berdiferensiasi 

merupakan pendekatan instruksional 

yang menekankan pentingnya 

menyesuaikan pengajaran dengan 

kebutuhan, minat, dan gaya belajar 

individu siswa. Tomlinson (2022) 

menyatakan bahwa dalam konteks 

pembelajaran abad ke-21, guru 

diharapkan mampu menjadi fasilitator 

yang fleksibel dalam merancang 

pengalaman belajar yang personal 

bagi setiap peserta didik. 

Implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi berakar pada prinsip 

bahwa setiap siswa memiliki potensi 

unik yang harus dikembangkan 

melalui pendekatan yang tidak 

seragam. Dalam praktiknya, 

pembelajaran ini mencakup 

diferensiasi dalam konten, proses, 

produk, dan lingkungan belajar 

(Subekti et al., 2023). Hal ini menjadi 

krusial dalam menghadapi dinamika 

kebutuhan pendidikan di abad ke-21 

yang mengutamakan kreativitas, 

kolaborasi, berpikir kritis, dan 

komunikasi efektif. 

Selain itu, menurut Yuliana dan 

Irawan (2023), keberhasilan 

pembelajaran berdiferensiasi 

bergantung pada kemampuan guru 

untuk memahami profil belajar siswa, 

merancang kegiatan pembelajaran 

yang bervariasi, serta melakukan 

penilaian formatif yang berkelanjutan. 

Oleh karena itu, kapasitas profesional 

guru menjadi faktor kunci dalam 

menentukan efektivitas strategi ini di 

tingkat sekolah dasar. 

 
2. Relevansi Pembelajaran 

Berdiferensiasi dengan 

Keterampilan Abad Ke-21 

Dalam dunia pendidikan abad ke-21, 

siswa dituntut untuk memiliki 

sejumlah keterampilan penting, 

seperti kemampuan berpikir kritis, 

berkolaborasi, berkomunikasi secara 
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efektif, serta berkreasi secara inovatif 

(Trilling & Fadel, 2009; Lase, 2019). 

Pembelajaran berdiferensiasi, 

dengan pendekatan yang berpusat 

pada siswa, menawarkan peluang 

untuk mengembangkan keterampilan 

tersebut secara lebih optimal. 

Menurut penelitian Maulida (2023), 

pendekatan diferensiasi 

memungkinkan siswa untuk 

mengeksplorasi potensi terbaik 

mereka, memperkuat kreativitas, dan 

meningkatkan keterampilan 

kolaboratif melalui proyek-proyek 

berbasis tim. Siswa juga dilatih untuk 

berpikir kritis ketika diberikan 

tantangan sesuai dengan tingkat 

kesiapan mereka. Dengan demikian, 

penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi secara langsung 

mendukung penguasaan 

keterampilan abad ke-21. 

Lebih lanjut, dalam studi yang 

dilakukan oleh Darmawan (2023), 

ditemukan bahwa integrasi teknologi 

dalam pembelajaran berdiferensiasi 

dapat memperkaya pengalaman 

belajar siswa dan mempercepat 

adaptasi mereka terhadap 

perkembangan dunia digital. Oleh 

karena itu, pembelajaran 

berdiferensiasi menjadi relevan tidak 

hanya dalam aspek akademik, tetapi 

juga dalam membentuk karakter 

siswa yang adaptif terhadap 

perubahan zaman. 

 
3. Strategi Implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi 

di Sekolah Dasar 

Berbagai literatur menunjukkan 

bahwa terdapat beberapa strategi 

yang efektif dalam 

mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi di sekolah dasar: 

3.1 Diferensiasi Konten 

Konten pembelajaran disesuaikan 

dengan tingkat kesiapan, minat, dan 

gaya belajar siswa. Menurut Hadi 

(2022), guru dapat menyediakan 

bahan ajar yang beragam, seperti 

teks sederhana untuk siswa pemula 

dan teks analitis untuk siswa mahir, 

sehingga semua siswa tetap dapat 

memahami konsep utama. 

3.2 Diferensiasi Proses 

Guru perlu menyediakan berbagai 

cara bagi siswa untuk memproses 

informasi baru. Misalnya, siswa 

dengan gaya belajar visual diberikan 

mind mapping, sementara siswa 

kinestetik diberikan simulasi atau 

eksperimen (Rosmana et al., 2022). 

3.3 Diferensiasi Produk 

Siswa diberi kesempatan untuk 

menunjukkan pemahamannya 
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melalui berbagai bentuk tugas, 

seperti esai, poster, video, atau 

presentasi lisan (Subekti et al., 2023). 

3.4 Diferensiasi Lingkungan 

Belajar 

Lingkungan fisik kelas diatur agar 

mendukung berbagai gaya belajar, 

seperti menyediakan area kerja 

kelompok, area diskusi, atau sudut 

baca individual (Hayati, 2022). 

 
4. Tantangan Implementasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi 

Meskipun manfaat pembelajaran 

berdiferensiasi telah banyak diakui, 

implementasinya tidak lepas dari 

berbagai tantangan, antara lain: 

4.1 Keterbatasan waktu 

Menurut penelitian Rizki (2023), salah 

satu kendala terbesar dalam 

implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi adalah keterbatasan 

waktu yang dimiliki guru untuk 

merancang rencana pembelajaran 

yang berbeda untuk setiap siswa. 

4.2 Keterbatasan Kompetensi 

Guru 

Banyak guru belum memiliki 

keterampilan yang memadai dalam 

merancang dan melaksanakan 

pembelajaran berdiferensiasi 

(Nurhidayah, 2022). Oleh karena itu, 

pelatihan berkelanjutan menjadi 

kebutuhan mendesak. 

4.3 Kurangnya Sumber Daya 

Keterbatasan sumber daya, baik 

dalam bentuk fasilitas, teknologi, 

maupun bahan ajar, juga menjadi 

hambatan utama dalam 

mengoptimalkan pembelajaran 

berdiferensiasi di sekolah dasar 

(Yustinaningrum, 2019). 

4.4 Dukungan Kebijakan 

Implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi memerlukan 

dukungan kebijakan pendidikan yang 

kuat dan konsisten. Tanpa regulasi 

yang memadai, guru akan kesulitan 

mengintegrasikan pendekatan ini ke 

dalam kurikulum formal (Ariyanto et 

al., 2020). 

 
5. Peluang Pengembangan 

Pembelajaran Berdiferensiasi 

di Sekolah Dasar 

Meskipun menghadapi tantangan, 

terdapat peluang besar untuk 

mengembangkan pembelajaran 

berdiferensiasi di sekolah dasar, 

antara lain: 

5.1 Adopsi Kurikulum Merdeka 

Dengan adanya Kurikulum Merdeka, 

guru diberikan fleksibilitas yang lebih 

besar untuk merancang 
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pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa (Hayati, 2022). 

5.2 Pemanfaatan Teknologi 

Teknologi digital membuka peluang 

untuk menyediakan sumber belajar 

yang bervariasi dan adaptif terhadap 

kebutuhan siswa, seperti platform 

belajar berbasis AI dan aplikasi 

pembelajaran adaptif (Darmawan, 

2023). 

5.3 Peningkatan 

Profesionalisme Guru 

Program pelatihan dan 

pengembangan profesional guru 

yang berkelanjutan dapat 

meningkatkan kemampuan guru 

dalam mengimplementasikan 

pembelajaran berdiferensiasi 

(Nurhidayah, 2022). 

5.4 Dukungan Komunitas 

Belajar 

Pembentukan komunitas belajar 

antar guru memungkinkan terjadinya 

berbagi praktik terbaik dalam 

menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi (Rosmana et al., 

2022). 

 
6. Dampak Implemetasi 

Pembelajaran Berdiferensiasi 

terhadap Siswa 

Berdasarkan hasil kajian literatur, 

penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan 

akademik maupun non-akademik 

siswa. 

Studi oleh Dewi dan Sari (2025) 

menunjukkan bahwa siswa yang 

terlibat dalam pembelajaran 

berdiferensiasi menunjukkan 

peningkatan motivasi belajar sebesar 

25% dibandingkan dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. Selain itu, keterampilan 

abad ke-21, seperti kreativitas dan 

kolaborasi, juga berkembang secara 

signifikan. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Yuliana dan Irawan (2023), siswa 

yang belajar melalui pendekatan 

berdiferensiasi menunjukkan 

peningkatan skor keterampilan 

berpikir kritis pada mata pelajaran 

sains dan matematika. Hal ini 

mengindikasikan bahwa diferensiasi 

bukan hanya meningkatkan 

pemahaman konseptual, tetapi juga 

membentuk pola pikir analitis yang 

dibutuhkan di era globalisasi. 

 
7. Contoh Penerapan 

Pembelajaran Berdiferensiasi 

di Sekolah Dasar 
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7.1 Studi Kasus 1: 

Implementasi di Sekolah 

Urban 

Dalam penelitian oleh Pratama 

(2024), sebuah sekolah dasar di 

Jakarta menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Guru membagi 

siswa ke dalam kelompok 

berdasarkan tingkat kesiapan 

membaca. Siswa dengan 

kemampuan tinggi diberikan proyek 

membuat cerita pendek, sedangkan 

siswa dengan kemampuan dasar 

diberikan tugas membuat ringkasan 

cerita. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan pada motivasi 

dan keaktifan siswa di kelas. Guru 

juga mengamati bahwa siswa lebih 

percaya diri dalam mengemukakan 

ide setelah kegiatan pembelajaran 

berdiferensiasi ini dilakukan selama 

satu semester penuh. 

7.2 Studi Kasus 2: 

Implementasi di Sekolah 

Rural 

Berbeda dengan sekolah urban, studi 

oleh Munandar (2023) mengkaji 

implementasi di daerah pedesaan di 

Sumatera Barat. Guru menghadapi 

tantangan keterbatasan sumber 

daya, namun tetap mengadopsi 

prinsip pembelajaran berdiferensiasi 

dengan menggunakan media lokal 

seperti gambar, cerita rakyat, dan 

permainan tradisional. 

Meskipun tantangan teknis seperti 

keterbatasan buku teks dan 

perangkat digital menjadi hambatan, 

pendekatan ini tetap berhasil 

meningkatkan minat belajar siswa 

terutama dalam mata pelajaran IPS. 

7.3 Refleksi Studi Kasus 

Kedua kasus tersebut 

menggarisbawahi pentingnya 

fleksibilitas guru dalam mengadaptasi 

strategi berdiferensiasi sesuai 

dengan konteks lokal. Hal ini 

mendukung pernyataan Snyder 

(2019) bahwa efektivitas inovasi 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

kearifan lokal dan kemampuan 

adaptasi pelaksana. 

 
8. Kelebihan dan Kekurangan 

Pembelajaran Berdiferensiasi 

8.1 Kelebihan 

• Meningkatkan 

partisipasi siswa: 

Siswa lebih aktif 

berpartisipasi karena 

pembelajaran sesuai 

dengan minat dan 

kemampuan mereka 

(Hadi, 2022). 
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• Meningkatkan hasil 

belajar: Studi 

menunjukkan 

peningkatan skor 

akademik siswa 

yang mengikuti 

pembelajaran 

berdiferensiasi 

(Dewi & Sari, 2025). 

• Menghargai 

keragaman: 

Pendekatan ini 

menghormati 

perbedaan individu 

dalam belajar 

(Tomlinson, 2022). 

8.2 Kekurangan 

• Membutuhkan 

banyak waktu 

persiapan: Guru 

perlu waktu ekstra 

untuk merancang 

dan menyiapkan 

materi yang 

bervariasi (Rizki, 

2023). 

• Kurangnya pelatihan 

guru: Banyak guru 

merasa belum cukup 

terampil dalam 

menerapkan 

diferensiasi di kelas 

(Nurhidayah, 2022). 

• Keterbatasan 

sarana: Fasilitas dan 

teknologi yang 

kurang memadai 

menghambat 

implementasi 

optimal (Munandar, 

2023). 

 
9. Rekomendasi Pengembangan 

Pembelajaran Berdiferensiasi 

Berdasarkan kajian literatur, 

beberapa rekomendasi untuk 

meningkatkan keberhasilan 

implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi di sekolah dasar 

adalah: 

a) Pelatihan Guru 

Berkelanjutan 

Pelatihan tentang strategi diferensiasi 

harus menjadi bagian integral dalam 

pengembangan profesional guru. 

Program pelatihan berbasis praktik 

dapat mempercepat penguasaan 

keterampilan mengelola 

pembelajaran yang adaptif (Yuliana & 

Irawan, 2023). 

b) Penyediaan Sumber 

Belajar yang Variatif 

Pemerintah dan sekolah perlu 

menyediakan sumber belajar yang 

beragam dan fleksibel, baik dalam 
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bentuk cetak maupun digital 

(Darmawan, 2023). 

c) Penguatan Dukungan 

Kebijakan 

Kebijakan pendidikan harus secara 

eksplisit mendukung penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi melalui 

panduan teknis dan fleksibilitas 

kurikulum (Rosmana et al., 2022). 

d) Penggunaan Teknologi 

Edukasi 

Pemanfaatan Learning Management 

System (LMS), aplikasi berbasis AI, 

dan platform pembelajaran adaptif 

dapat membantu guru dalam 

menerapkan diferensiasi secara lebih 

efektif dan efisien (Maulida, 2023). 

e) Kolaborasi Komunitas 

Belajar 

Mendorong pembentukan komunitas 

belajar guru untuk berbagi 

pengalaman dan saling mendukung 

praktik pembelajaran berdiferensiasi 

(Subekti et al., 2023). 

 
D. Kesimpulan 

Implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi di sekolah dasar pada 

abad ke-21 merupakan strategi 

krusial dalam menghadapi tantangan 

pendidikan modern. Berdasarkan 

kajian literatur yang dilakukan, 

pembelajaran berdiferensiasi terbukti 

mampu meningkatkan motivasi, 

keterlibatan, dan capaian akademik 

siswa, sekaligus mengembangkan 

keterampilan abad ke-21 seperti 

berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

dan komunikasi. Pendekatan ini 

menekankan pentingnya 

penyesuaian dalam konten, proses, 

produk, serta lingkungan belajar 

untuk mengakomodasi keragaman 

kebutuhan, minat, dan gaya belajar 

peserta didik. 

Meski manfaatnya sangat 

signifikan, implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi masih 

menghadapi berbagai kendala, 

antara lain keterbatasan kompetensi 

guru, waktu perencanaan yang 

panjang, kurangnya sumber daya, 

serta dukungan kebijakan yang 

belum merata. Namun demikian, 

peluang untuk mengoptimalkan 

penerapan strategi ini cukup besar, 

terutama dengan adanya Kurikulum 

Merdeka yang memberikan 

fleksibilitas pengajaran, kemajuan 

teknologi pendidikan, serta 

penguatan program pelatihan guru 

dan komunitas belajar profesional. 

Studi kasus yang dikaji 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

pembelajaran berdiferensiasi sangat 

bergantung pada kreativitas dan 
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kemampuan adaptasi guru terhadap 

kondisi lokal. Oleh karena itu, penting 

bagi para pemangku kepentingan 

pendidikan untuk terus mendorong 

peningkatan kapasitas guru melalui 

pelatihan berkelanjutan, penyediaan 

sumber daya yang memadai, serta 

penguatan kebijakan yang 

mendukung praktik pembelajaran 

yang berpusat pada siswa. 

Secara keseluruhan, 

pembelajaran berdiferensiasi 

berpotensi menjadi motor penggerak 

transformasi pendidikan dasar di 

Indonesia menuju sistem pendidikan 

yang lebih inklusif, adaptif, dan 

relevan dengan tuntutan abad ke-21. 
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